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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke
dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.
Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka danha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

l=a =3
= sl = ai ¢l =1
i:u }i:au Ji:ﬁ

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

dlan 31 pe

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

dah @

ditulis

ditulis

Vi

mar’atun jamilah

fatimah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Ly ditulis rabband
> ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
YA ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’

d 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Khanan, Rifki Akmalul. 2023. Peran Remaja Masjid Jami Kholiluddin Dalam
Pengembangan pendidikan sosial di Desa Jenggot Kota Pekalongan Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Stusi Pendidikan Agama Islam
(PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing : Dr. Slamet Untung, M.Ag

Kata Kunci : Peran, Harmoni Sosial, Remaja Masjid.

Peneletian ini dilatarbelakangi oleh Adanya pembiasaan aktivitas dalam
kemasjidan, keremajaan, keislaman serta pengembangan keterampilan suatu
kumpulan organisasi mampu menyerahkan berbagai kesempatan untuk anggotanya
agar bisa lebih bisa upgrade diri dengan menyesuaikan kreativitas dan minat bakat
mereka dibawah naungan pengurus. Untuk saat ini remaja masjid sudah menjadi
tempat lembaga aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh remaja muslim entah itu di
desa maupun di kota-kota besar bisa ditemukan dengan sangat mudah.

Bardasarkan latar belakang diatas, beberapa rumusan masalah yang didapat
yaitu: Bagaimana peran remaja Masjid Jami’ Kholiluddin dalam pengembangan
pendidikan sosial di Desa Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan? Apa saja faktor pendukung dan penghambat remaja Masjid Jami’
Kholiludin dalam pengembangan pendidikan sosial di Desa Jenggot Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan?.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan yang dilakukan secara sistematis populasi yang di ambil dalam penelitian
ini adalah remaja Masjid Jami Kholiluddin Desa Jenggot Kota Pekalongan. Dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan Analisis
data kondensasi, penyajian data, dan kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan peran yang dilakukan remaja masjid jami’
kholiluddin dalampengembangan pendidikan sosial di desa jenggot dengan
menggunakan duametode pendekatan yaitu pendekatan keagamaan dan pendekatan
sosial. Serta, Faktor pendukung dan penghambat remaja masjid jami’ kholiluddin
dalam pengembangan pendidikan sosial di desa jenggot terdiri dari dua faktor yaitu
faktor internal dan eksternal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kalangan remaja memiliki fungsi yang sangat penting untuk masyarakat,
karena dibalik berjalanya kegiatan yang semarak di masyarakat tidak terlepas
dari peranan remaja seperti merancang, membantu dan turut andil dalam setiap
kegiatan. Namun kondisi pemuda atau remaja sekarang partisipasinya bisa
dikatakan kurang jika setiap ada kegiatan di masyarakat, mereka lebih suka
nongkrong menghabiskan waktu sendiri dan kurang peduli dengan keadaan
sekitar. Berbeda halnya dengan remaja di desa Jenggot, mereka banyak yang
aktif dalam kegiatan kemasjidan, sehingga peranan mereka sangat dibutuhkan
dalam kegiatan yang ada dalam masyarakat.

Adanya pembiasaan aktivitas dalam kemasjidan, keremajaan, keislaman
serta pengembangan keterampilan suatu kumpulan organisasi mampu
menyerahkan berbagai kesempatan untuk anggotanya agar bisa lebih upgrade
diri dengan menyesuaikan kreativitas dan minat bakat mereka dibawah
naungan pengurus. Untuk saat ini remaja masjid sudah menjadi tempat
lembaga aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh remaja muslim entah itu di
desa maupun di kota-kota besar bisa ditemukan dengan sangat mudah.

Masjid Jami' Kholiluddin memiliki organisasi yang disebut remaja
masjid adalah salah satu contoh dari peristiwa kegairahan dari remaja muslim

di Desa Jenggot untuk mendakwahkan serta mengkaji islam. Akan tetapi



keadaan di sekitar masjid jami’ kholiluddin bisa dikatakan masyarakatnya
minim bersosialisasi atau bergaul dengan masyarakat lainya, serta kondisi letak
masjid jami kholuddin yang tepat berada di perempatan sehingga
masyarakatnya terbagi menjadi empat bagian. Menjadikan masyarakatnya
kurang bisa membangun hubungan sosial yang baik dengan bagian yang lain
dan lebih mementingkan bagian atau blok masing-masing. Sehingga remaja
masjid jami kholiluddin ingin mengembangkan pendidikan sosial di
lingkungan masjid jami’ kholiluddin Desa Jenggot Kota Pekalongan.

Upaya remaja masjid jami’ kholiluddin diantaranya mengadakan acara
perayaan hari besar umat islam, misalnya dalam kegiatan isra’ mi’raj.
Masyarakat tetap mengadakan untuk memperingati hari besar tersebut, namun
pada faktanya mereka hanya berfokus pada pelaksaan antar blok masing-
masing, seperti hari ini untuk pelaksanaan kegiatan untuk blok timur lalu untuk
beberapa hari selanjutnya pelaksanaan kegiatan untuk blok barat. Sehingga hal
ini menjadikan masyarakat semakin kurang dalam bersosialisasi.

Di penelitian ini, peneliti menggunakan studi kasus masjid Jami’
Kholiluddin yang bertempat di desa Jenggot Kota Pekalongan dengan alasan
ingin mengembangkan pendidikan sosial masyarakatnya yang mengedepankan
bagian atau bloknya masing-masing dengan cara memperkenalkan pendidikan
sosial agar terbiasa menjalankan adab sosial yang baik.

Berdasarkan ulasan diatas, peneliti tertarik untuk mengambil sebuah
judul “Peran Remaja Masjid Jami Kholiluddin dalam Pengembangan

Pendidikan Sosial di Desa Jenggot Kota Pekalongan”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana peran remaja Masjid Jami’ Kholiluddin dalam pengembangan
pendidikan sosial di Desa Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat remaja Masjid Jami’
Kholiludin dalam pengembangan pendidikan sosial di Desa Jenggot
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan peran remaja Masjid Jami’ Kholiludin dalam
pengembangan pendidikan sosial di Desa Jenggot Kecamatan Pekalongan
Selatan Kota Pekalongan

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat remaja Masjid
Jami’ Kholiludin dalam pengembangan pendidikan sosial di Desa Jenggot
Kecamatan Pekalongan selatan

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat membantu mengembangkan ilmu
pengetahuan dan dapat menjadi bahan pertimbanagn penelitian

selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
a. Untuk Peneliti
Memberikan wawasan serta membagikan pengalaman
penelitan khususnya mengenai permasalahan yang diteliti.
b. Untuk Universitas Islam Negeri (UIN K.H. Abdurrahman Wahid)
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber
informasi mengenai Peran Remaja Masjid dalam Pengembangan
pendidikan sosial.
E. Metode Penelitian
Hal ini mutlak diperlukan karena penelitian adalah pendekatan metodis
untuk mencapai tujuan masalah. Cara ini diperlukan agar tercapainya sebuah
tujuan yang sempurna dan mendapatkan hasil yang terbaik.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitan
a. Pendekatan Penelitian
Pemakaian pendekatan kualitatif pada penelitian ini, yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan cara utuh pada subjek penelitian,
yang mana ada suatu kejadian yang menjadi instrumen kunci dalam
penelitian yaitu peneliti, hasilnya kemudian dijelaskan dengan kata
tertulis pada data empiris yang sudah dikumpulkan, dengan
pendekatan ini mengutamakan makna daripada generalisasi.* Berarti
bahwa informasi yang telah terkumpul diperoleh dari dokumen

resmi lainnya daripada angka, catatan memo, catatan pribadi, catatan

1 Angki Aulia Muhammad, Kesadaran Hukum Masyarakat Kampung Mahmud Untuk
Memiliki Sertivikat Atas Hak Ulayat, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), HIm 66



lapangan dan hasil wawancara. Oleh sebab itu, tujuan penelitian
kualitatif ini untuk menjelaskan secara detail dan menyeluruh
realitas empiris dibalik fenomena tersebut. Dengan demikian,
penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif pada
penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode deskriptif untuk
mencocokkan realitas empiris dengan teori-teori yang berlaku.?
Penggunaan pendekatan kualitatif pada penelitian ini guna
mendeskripsikan secara mendalam, kompleks, dan teliti.
Menggambarkan realitas empiris dibalik fenomena tersebut terkait
peran remaja masjid jami’ kholiluddin dalam pengembangan
pendidikan sosial di desa jenggot kota pekalongan.
b. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian lapangan yang dilakukan secara sistematis melibatkan
data yang terkumpul di lapangan.® Peneliti melakukan penelitian di
lapangan agar mendapatkan informasi dan data secara langsung
dengan datang ke lokasi yang dipilih peneliti yakni Masjid Jami’
Kholiluddin di Desa Jenggot Kota Pekalongan. Bertujuan untuk
mengamati, menceritakan, menggambarkan informasi terkait peran
remaja masjid jami’ kholiluddin dalam menciptakan di Desa Jenggot

Kota Pekalongan serta faktor yang mempengaruhi remaja masjid

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiaan Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), HIm 250
3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995), HIm 58



jami’ kholiluddin dalam pengembangan pendidikan sosial di Desa

Jenggot Kota Pekalongan.

c. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

1)

2)

Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kurang
lebih 9 bulan. Penelitian ini dilakukan sejak bulan Agustus 2022
hingga Juni 2023
Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Masjid Jami’ Kholiluddin Desa
Jenggot Kota Pekalongan, tempat tersebut dipilih karena
menurut peneliti di masjid tersebut masih terjadi masalah terkait

keindividuan pada masyarakatnya.

d. Sumber Data

Sumber data pada penelitian yaitu objek dan subjek dimana data bisa

didapat. Penelitian ini menggunakan subjek yakni :

1)

2)

Remaja masjid: peneliti bisa mendapatkan informasi mengenai
hal yang terkait peran remaja masjid jami’ kholiluddin dalam
pengembangan pendidikan sosial di Desa Jenggot Kota
Pekalongan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi remaja
masjid dalam pengembangan pendidikan sosial di Desa Jenggot
Kota Pekalongan.

Masyarakat: peneliti bisa mendapat informasi atau data terkait

peran remaja masjid jami’ kholiluddin dalam pengembangan



pendidikan sosial di Desa Jenggot Kota Pekalongan, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi remaja masjid jami’
kholiluddin dalam pengembangan pendidikan sosial di Desa

Jenggot Kota Pekalongan.

e. Teknik Pengeumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu:

1) Observasi

Suatu teknik untuk pengumpulan data dengan ciri-ciri
lebih spesifik daripada teknik pengumpulan data lainnya yakni
kuesioner dan wawancara. Jika kuesioner dan wawancara
langsung melakukan interaksi dengan orang, maka
pengamatan tidak terbatas pada manusia namun dengan benda-
benda alam lainnya.*

Teknik observasi ini digunakan guna mendapatkan data
terkait peran remaja masjid jami’ kholiluddin dalam
pengembangan pendidikan sosial di Desa Jenggot Kota
Pekalongan serta mengamati faktor apa saja yang
mempengaruhi remaja masjid jami’ kholiluddin dalam
pengembangan pendidikan sosial di Desa Jenggot Kota

Pekalongan.

4 Sugiyanto, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),

Him 145



2) Wawancara
Percakapan yang dilakukan dua orang atau lebih
melalui Tanya jawab dengan tujuan mencari informasi atau
saling bertukar ide, maka bisa ditafsirkan makna pada sebuah
topik tertentu.’® Teknik wawancara ini dipakai untuk
mendapatkan data terkait strategi yang dipakai oleh remaja
masjid dalam pengembangan pendidikan sosial serta untuk
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi remaja masjid
jami’ kholiluddin dalam pengembangan pendidikan sosial di
Desa Jenggot Kota Pekalongan.
3) Dokumentasi
Merupakan cara yang digunakan peneliti kualitatif agar
mengetahui dan mencari data tentang hal-hal maupun
deksripsi dan segi subjek melalui media tertulis atau yang lain.
Dengan hal ini data dapat dikumpulkan dengan data yang
verbal seperti foto, rekaman, notulen, ataupun yang lainnya.
Peneliti pada penelitian ini menggunakan dokumen LPJ
( Lembar Pertanggungjawaban ) dari remaja masjid jami’
kholuliddin di Desa Jenggot Kota Pekalongan, serta gambar

selama penelitian.

5> Sugiyanto, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), HIm 137



f.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu

teknik analisis data dimana model tersebut dikembangkan Miles,

Huberman, dan Saldana yakni dimulai dari kondensasi data,

penyajian data, serta menarik kesimpulan data. Pada analisis ini

peneliti akan melakukan :

1) Kondensasi data

Menurut Miles dan Huberman dalam kondensasi data

merujuk  kepada  proses  menyeleksi,  memfokuskan,

menyederhanakan, mengabstarksi dan mentransformasi data

yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam

penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

a)

b)

Selecting

Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan
dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan mana
yang mungkin lebih bermakna, dan sebgai konsekuensinya,
informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
Focusing

Pada tahap ini peneliti memfokuskan data yang
berhubungan dengan rumusan masalah penelitian yang
merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti

hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah.
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c) Abstracting
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga
sehingga tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, data
yang telah terkumpul di evaluasi, khususnya yang berkaitan
dengan kualitas dan kecukupan data.
d) Simplifying dan Transforming
Data dalam penelitian ini selanjutny di sederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui
seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan
sebagainya. Untuk menyederhanakan data, peneliti
mengumpulkan data setiap proses dan konteks sosial yang
peneliti kategorikan.
2) Penyajian data

Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, dokumen,

dan kategorisasi data yang menggambarkan analisis pada

transitifitas dan konteks sosial. Penyajian data berupa dokumen

berupa teks yang telah di kategorisasikan, dan hasil wawancara

menunjukkan gambaran transitifitas dan konteks sosial teks

sehingga mudah dipahami.
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3) Kesimpulan
Peneliti menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah
yang telah dikemukakan. Data-data yang sudah dideskripsikan
disimpulkan secara umum. Simpulan tersebut meliputi unsur
transitifitas, hubungan unsur transitifitas dengan konteks sosial
dan unsur ransitifitas digunakan dalam konteks sosial. Setelah
disimpulkan, analisis data kembali pada tahap awal sampai semua
data kompleks.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Agar dapat mengetahui dan memudahkan pada proses yang dilakukan,
maka peneliti menyusun sistematika penulisan skripsi menjadi tiga bagian
terdiri atas:
1. Bagian Awal
Skripsi bagian pertama mencakup sampul dalam (halaman judul), halaman
sampul luar, nota pembimbing, abstrak, kata pengantar, halaman
persembahan, halaman motto, daftar tabel, daftar isi, daftar lampiran, dan
daftar gambar.
2. Bagian Inti
Bagian inti skripsi kualitatif meliputi lima bab, mencakup: pendahuluan,
data penelitian, tinjauan pustaka, kesimpulan dan saran, analisis data
penelitian.
a. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
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Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini meliputi deksripsi teori, penelitian yang relevan dan kerangka
berpikir. Deksripsi teori meliputi: peran remaja masjid jami’ kholiluddin
dalam  pengembangan pendidikan sosial, faktor-faktor yang
mempengaruhi remaja masjid jami’ kholiluddin dalam pengembangan
pendidikan sosial di Desa Jenggot Kota Pekalongan.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi profil remaja masjid jami’ kholiluddin di Desa Jenggot
Kota Pekalongan, peran remaja masjid jami’ kholiluddin di Desa Jenggot
Kota Pekalongan, serta faktor pendukung dan penghambat remaja masjid
jami’ kholiluddin di Desa Jenggot Kota Pekalongan.

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini berisi penjelasan bagaimana peran remaja masjid jami’
kholiluddin di Desa Jenggot Kota Pekalongan, serta faktor pendukung dan
penghambat remaja masjid jami’ kholiluddin di Desa Jenggot Kota
Pekalongan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini meliputi kesimpulan, saran, serta kata penutup sebagai
rangkaian dari semua hasil penelitian secara singkat.

Bagian Akhir

Mencakup daftar pustaka dan lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran remaja masjid jami’ kholiluddin dalam pengembangan pendidikan
sosial di Desa Jenggot Kota Pekalongan memiliki tiga jenis pendidikan
sosial yaitu:

a. Pendidikan sosial keagamaan
Peran remaja masjid dikatakan berhasil ketika remaja masjid dapat
menerapkan pendidikan sosial keagamaan yang tepat. Pada peran
yang diterapkan disini, seperti halnya penerapan dalam
pengembangan pendidikan sosial keagamaan, sebagaimana yang
dilakukan dalam kegiatan rutinan marhabanan, ngaji kitab, kegiatan
saat perayaan hari besar islam, kegiatan ramadhan dan ziarah.
b. Pendidikan sosial keorganisasian
Peran remaja masjid dikatakan berhasil ketika mereka mampu
menerapkan pendidikan sosial keorganisasian. Peran yang diterapkan
disini adalah kerja bakti, bertakziah untuk menjalin tali silaturahmi,
bagi takjil saat ramadhan sebagai peningkat rasa peduli terhadap

sesama umat muslim dalam bermasyarakat.

65
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c. Pendidikan sosial kesenian
Peran remaja masjid dalam menerapkan pendidikan sosial
kesenian seperti mengajarkan sholawat dan rebana kepada masyarakat
khususnya anak-anak dengan tujuan agar kesenian islam dapat terus
berkembang dan sekaligus menjadi media untuk menyiarkan agama.
2. Faktor pendukung dan penghambat remaja masjid jami’ kholiluddin dalam
pengembangan pendidikan sosial di Desa Jenggot Kota Pekalongan yaitu:
a. Faktor pendukung
Faktor pendukung terbagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal,
faktor pendukung internal seperti Pengurus dan anggota yang selalu
aktif dalam setiap melakukan kegiatan, pengurus dan anggota
memiliki tujuan yang sama dalam mewujudkan visi misi remaja
masjid jami’ kholiluddindan banyak pengurus atau anggota yang
merupakan lulusan dari pondok pesantren, sehingga memudahkan
pelaksanaan kegiatan yang bersifat keagamaan. Faktor pendukung
eksternal seperti masyarakat yang turut serta mengikuti acara yang
dijalankan remaja masjid, masyarakat memiliki kesamaan latar
belakang ahlussunnah wal jama’ah, masyarakat kadang memberikan
bantuan secara tenaga atau materi
b. Faktor penghambat
Faktor penghambat terbagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal,
faktor penghambat internal seperti pengurus dan anggota kurang

kreatif dan inovatif, latar belakang ekonomi dan pendidikan yang
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berbeda dan administrasi kurang diperhatikan. Faktor penghambat
ekternal seperti kurangnya tingkat kesadaran dalam berpartisipasi,
masyarakat yang masih mementingkan blok atau kelompok masing-
masing, dan kurangnya rasa saling membantu dan menjalin tali

silaturahmi sesama masyarakat

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian mengenai peran remaja masjid jami’
kholiluddin dalam pengembangan pendidikan sosial di desa jenggot, maka
peneliti memberikan saran sebagai pertimbangan bagi pihak terkait sebagai
berikut:

1. Bagi pengurus remaja masjid, agar Kiranya tetap mempertahankan dan
lebih bisa kreatif serta inovatif di setiap kegiatannya. Karena hasil
penelitian ini menunjukkan remaja masjid terbukti mampu pengembangan
pendidikan sosial.

2. Bagi anggota remaja masjid, agar lebih aktif dan bersemangat dalam
membantu kegiatan remaja masjid. Karena kegiatan ini benar-benar
memberi manfaat yang besar terhadap diri Kita.

3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat berpartisipasi dalam kegiatan remaja

masjid. Khususnya dalam pengembangan pendidikan sosial.
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